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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis regresi sederhana variabel impor barang konsumsi makanan dan 

minuman uatam  (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel jumlah uang 

beredar (Y) di Indonesia.  Dengan nilai t-hitung lebih besar t-tabel dimana 

19,975>1,703 dengan tingkat signifikan 0,000<0,005 maka hipotesis yang 

menyatakan bahwa impor barang konsumsi makanan dan minuman utama (X1) 

berpengaruh terhadap jumlah uang beredar (Y) di Indonesia diterima. 

2. Hasil analisis regresi sederhana variabel impor barang konsumsi makanan dan 

minuman olahan (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel jumlah uang 

beredar  (Y) di Indonesia. Dengan nilai t-hitung lebih besar t-tabel dimana 

9,871>1,703 dengan tingkat signifikan 0,000<0,005 maka hipotesis yang 

menyatakan bahwa impor barang konsumsi makanan dan minuman olahan 

(X2) berpengaruh terhadap jumlah uang beredar (Y) di Indonesia diterima. 

3. Hasil analisis regresi sederhana  variabel impor bahan bakar dan pelumas 

olahan (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel jumlah uang beredar (Y) 

di Indonesia. Dengan nilai t-hitung lebih besar t-tabel dimana 1,970>1,703 

dengan tingkat signifikan 0,058<0,005 maka hipotesis yang menyatakan 

bahwa impor bahan bakar dan pelumas olahan (X3) berpengaruh terhadap 

jumlah uang beredar (Y) di Indonesia ditolak. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan dari hasil 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pemerintah dapat mempertimbangkan beberapa tindakan yang berkaitan 

dengan variabel jumlah uang beredar (JUB), penguatan kebijakan moneter 

dengan mengendalikan pertumbuhan jumlah uang beredar secara hati-hati dan 

Pemerintah harus mengupayakan keseimbangan necara pembayaran melalui 

penekanan jumlah impor. 

2. Jumlah impor makanan dan minuman olahan di Indonesia yang hampir setiap 

tahun semakin meningkat, agar tidak selalu menjadi sasaran eksploitasi pasar 

bagi produk-produk makanan dan minuman asing mengingat Indonesia dengan 

lebih dari 250 juta penduduk telah dipandang sebagai pasar yang sangat 

menarik, dibutuhkan industri makanan dan minuman pasar domestik yang 

mampu berproduksi dengan skala ekonomi yang layak dengan ditopang 

manajemen yang baik ditambah dengan pemanfaatan teknologi. 

3. Pemerintah harus menekankan pertumbuhan impor, misalnaya dengan cara 

mengurangi impor produk-produk bermerek dan mengimpor bahan-bahan 

baku yang nantinya akan dipergunakan keperluan konsumsi dalam negeri. 
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